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ABSTRACT

Faiqah Dzakiyatus Safna. 2024. /mproving Beginning Reading Skills Through
Braille Rotary Wheel Media for Blind Children. Skripsi. Faculty of Education.
Padang State University.

This research was motivated by the discovery of a blind girl in SLBN 1
Alahan Panjang class VII who was still in phase A of Indonesian subject with
academic ability still at the beginning of braille reading. This problem continues
with children who are unable to read words with braille vocal consonant vocal
consonant (KVKV) patterns. Though reading braille is a basic ability that must be
possessed by blind children. Therefore, to overcome these problems, researchers
conducted a study with improving the ability to read the beginning of braille with
the KVKV pattern using braille rotary wheel media.

The research method used is Single Subject Research (SSR) with research
design A-B-A. The dependent variable of this study is the ability to read the
beginning of braille while the independent variable is braille rotary wheel media.
Data collection techniques are carried out using observations and tests, while data
collection tools are in the form of checklist instruments loaded in the form of
percentage scores. In the baseline condition (Al) there were 5 meetings, the
intervention condition was 7 meetings, and the baseline condition (A2) was carried
out 5 times.

The results of this study showed that there was an increase in the ability to
read the beginning of braille with the KVKV pattern using braille rotary wheel
media. This is evidenced by the increase in initial reading ability from baseline
condition (A1) with percentage of test results (38%-44%) to intervention condition
(50%-63%) and after release of braille rotary wheel media to baseline condition
(A2) with percentage (66%-77%). Thus, it can be concluded that the use of braille
rotary wheel media can improve the ability to read the beginning of braille.

Keywords: Blind Children, beginning reading, braille rotary wheel media



ABSTRAK

Faiqah Dzakiyatus Safna. 2024. Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Melalui Media Roda Putar Braille Bagi Anak Tunanetra. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan ditemukakannya seorang anak
perempuan tunanetra di SLBN 1 Alahan Panjang kelas VII yang masih berada di
fase A mata Pelajaran bahasa Indonesia dengan kemampuan akademik masih pada
membaca permulaan braille. Permasalahan ini berlanjut dengan anak yang tidak
mampu membaca kata dengan pola konsonan vokal konsonan vokal (KVKYV)
braille. Padahal membaca braille merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki
oleh anak tunanetra. Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut,
peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan braille dengan pola KVKV menggunakan media roda putar
braille.

Metode penelitian yang digunakan ialah Single Subject Research (SSR)
dengan desain penelitian A-B-A. Variabel terikat penelitian ini ialah kemampuan
membaca permulaan braille sedangkan variabel bebasnya adalah media roda putar
braille. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pengamatan dan
tes, sedangkan alat pengumpulan data berupa instrument ceklis yang dimuat dalam
bentuk skor persentase. Pada kondisi baseline (Al) dilakukan sebanyak 5 kali
pertemuan, kondisi intervensi 7 kali pertemuan, dan kondisi baseline (A2)
dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan
membaca permulaan braille dengan pola KVKV menggunakan media roda putar
braille. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan membaca permulaan
dari kondisi baseline (A1) dengan persentase hasil tes (38%-44%) ke kondisi
intervensi (50%-63%) dan setelah lepas penggunaan media roda putar braille ke
kondisi baseline (A2) dengan persentase (66%-77%). Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media roda putar braille dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan braille.

Kata kunci  : Anak Tunanetra, membaca permulaan, media roda putar braille
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterbatasan seorang individu dalam menggunakan kemampuan fisik,
intelektual dan kognitif, mengontrol emosi dan perilaku sosial pada
kehidupannya disebut dengan anak berkebutuhan khusus atau saat ini dikenal
dengan anak disabilitas (Yolanda & Damri, 2022). Anak berkebutuhan khusus
tidak sama dengan anak regular dalam tahap perkembangannya sehingga
membutuhkan penanganan yang khusus (Rezieka et al., 2021). Sedangkan,
pendapat lain menyatakan dalam arti luas bahwa individu yang memiliki
gangguan dalam proses belajar secara akademik maupun non akademik
membutuhkan strategi khusus untuk layanan pendidikannya (Fakhiratunnisa et
al., 2022).

Terdapat banyak anak yang mengalami kebutuhan khusus, salah satunaya
ialah tunanetra atau hambatan penglihatan. Definisi tunanetra merupakan
seseorang yang mengalami keterbatasan saat melihat objek akibat tidak
berfungsinya indera penglihatan (Praptaningrum, 2020). Tunanetra adalah
individu dengan kedua bola yang mengalami kerusakan secara permanen
(Yunisya & Sopandi, 2020). Sependapat dengan itu (Lubis, M Ridoan, 2019)
menjelaskan bahwa tunanetra merupakan anak yang memiliki gangguan secara
keseluruhan atau sebagian matanya, oleh karenanya memerlukan program
khusus. Sementara itu, Kaufman & Hallahan menyataka bahwa dapat dikatakan
tunanetra apabila akurasi ketajaman penglihatan kurang dari 6/60. Secara

sederhana dapat diketahui tunanetra ialah individu yang mengalami gangguan



dalam penglihatan yang disebabkan adanya ketidakberfungsian bagian di indera
mata yang berpengaruh pada kehidupannya.

Kesempatan yang sama dalam mengenyam pendidikan seperti anak lainnya
harus diterima oleh anak berkebutuhan khusus untuk memudahkan mereka
dalam berkehidupan dan berkembang di lingkungan masyarakat nantinya
(Taufan et al.,, 2020). Saat mengikuti pembelajaran, anak tunanetra
membutuhkan metode yang berbeda untuk menyesuaikan kemampuan dan
hambatan yang dimilikinya. Konsep akademik seperti membaca, menulis, dan
berhitung dalam pembelajaran merupakan fondasi yang harus dikuasai oleh
seorang anak untuk mendukung pembelajaran selanjutnya. Salah satunya ialah
konsep membaca yang diawali dengan membaca permulaan. Menurut (Wati &
Damri, 2019) tujuan dari membaca permulaan ialah agar anak dapat mengetahui
dan membentuk huruf tersebut menjadi suku kata yang bisa di gunakan dan
memiliki makna.

Menurut Wati dalam (Yolanda & Damri, 2022) tahapan membaca
permulaan terbagi menjadi : (a) Mengenal konsep huruf alfabet a-z; (b) Bisa
membentuk konsep huruf menjadi sebuah suku kata (c) Merangkai huruf
menjadi suku kata. (d) Mengetahui konsep kata; (e) Menggabungkan suku kata
menjadi kata; (f) Mengetahui konsep kalimat; Gabungan dari beberapa kata dan
membentuk kalimat yang sudah memiliki makna yang lengkap yang terdiri dari
subjek, pokok kalimat dan predikat serta ditambah dengan objek atau

keterangan yang mengikutinya.



Peneliti melakukan studi pendahuluan pada bulan Agustus 2023 di SLB
Negeri 1 Alahan Panjang, ditemukan seorang anak berinisial AF berjenis
kelamin perempuan dengan usia 13 tahun yang merupakan anak tunanetra yang
belum lancar dalam membaca braille dengan pola K-V-K-V. Padahal, AF sudah
berada di kelas VII dan masih berada di fase A pada kurikulum merdeka saat
ini. Awalnya, peneliti melakukan pengamatan untuk mengidentifikasi pada
subjek dan didukung dengan hasil pemeriksaan ketajaman penglihatan di Optik
D3 Alahan Panjang, didapatkan hasil bahwa dalam proses penglihatan subjek
tidak dapat dibantu dengan menggunakan alat bantu kacamata disebabkan
kelainan mata organis. Selain itu, berdasarkan instrument identifikasi dari para
ahli didapatkan subjek mengalami ketunaan berupa tunanetra dengan masih
memiliki sedikit sisa cahaya yang berfungsi untuk kemampuan mobilitas saja.
Sedangkan untuk fungsi pembelajaran, penglihatan AF tidak bisa dengan
menggunakan huruf awas.

Awalnya peneliti mengajak AF untuk menyebutkan huruf alfabet dan anak
mampu menyebutkan dengan baik yaitu huruf a-z. Ketika anak sedang belajar
bersama guru kelas, peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar
yang dilakukan terutama dalam pelajaran bahasa Indonesia, diketahui AF
belajar hanya menggunakan media papan braille saja dan masih tahap belajar
mengeja sebuah kata yang ada disekitar dengan pola kata sederhana. Namun,
anak masih sering salah dalam mengejakan sebuah kata tersebut. Sehingga, saat

membaca pada papan braille anak sering keliru pada suatu bacaan.



Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas, AF belajar membaca
hanya menggunakan media papan braille untuk belajar. Penggunaan tulisan
yang dipelajari adalah tulisan braille mengingat kemampuan AF dan
pembelajaran yang cocok untuk tunanetra ialah dengan menggunaan perabaan.
Pembelajaran dengan menggunakan huruf braille sudah dilakukan semenjak
guru kelas mengajar AF pada tahun 2019. Kemampuan akademik AF yang
masih jauh berada di bawah disebabkan beberapa alasan, seperti pada awal
masuk sekolah AF yang masih dipegang oleh guru sebelumnya dengan kondisi
kelas yang terdiri dari beberapa ketunaan dengan pembelajaran menggunakan
huruf awas dan metode auditori yang disamaratakan dengan anak lainnya.
Namun, metode tersebut tidak cocok untuk anak menggunakan huruf awas
mengingat kemampuan penglihatan anak untuk pembelajaran tidak sesuai.
Kemudian, barulah saat AF kelas 3 SD dipegang oleh guru khusus yang fokus
pada pembelajaran anak tunanetra dengan menggunakan huruf braille.

Selama dipegang oleh guru kelas, menyatakan bahwa dalam konsep
akademik membaca dan menulis, AF sudah cukup lancar dalam mengenal huruf
braille a-z, sedangkan untuk membaca dengan pola yang lebih dari K-V anak
masih kesulitan dan sering salah dalam mengeja. Akibatnya, pembelajaran AF
untuk mata pelajaran bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan kemampuan
AF masih berada di fase A sesuai dengan kurikulum merdeka saat ini yaitu
pembelajaran pra membaca (Lampiran wawancara guru kelas point f).
Sedangkan untuk berhitung sudah mengenal angka 1-50 dan pembelajaran

pengurangan mulai diperkenalkan (Lampiran wawancara guru kelas point e).



Meskipun AF memili hambatan dalam bidang akademik, AF memiliki prestasi
di bidang non akademik, yaitu AF mampu menghafal Al-Quran juz 30 dengan
baik dan masih berlanjut pada juz 29 (Lampiran wawancara guru kelas point 1).

Terdapat langkah yang sudah dijalankan guru kelas untuk meningkatkan
kemampuan membaca braille pada AF, seperti menghafal titik braille
menggunakan lagu dan mengejakan sebuah benda. Kurangnya variasi dan
belum maksimalnya dari penggunaan media juga membuat AF cepat bosan.
Belum maksimalnya variasi penggunaan media terjadi karena salah satu faktor,
yaitu guru kelas yang juga memiliki keterbatasan dalam penglihatan sehingga
pembelajaran banyak dilakukan hanya pada media papan braille dan auditori.

Hasil tringulasi data yang didasarkan pada kegiatan wawancara guru kelas
dan orang tua serta pengamatan langsung peneliti, bahwa AF masih kesulitan
dalam membaca permulaan terlebih pada membaca suku kata pola K-V-K-V.
Selain itu, dalam melakukan pembelajaran AF tidak ada media pembelajaran
selain papan braille, sehingga membutuhkan metode pembelajaran yang
menarik dan interaktif dua arah agar anak tertarik untuk belajar.

Selanjutnya, peneliti melakukan asesmen membaca permulaan braille
terhadap AF untuk menelaah batasan kemampuan membaca braille yang
dikuasai oleh anak, yang beralaskan pada dari modifikasi asesmen dari beberapa
ahli. Hasil dari 3 kali asesmen yang dilakukan dengan 5 indikator aspek yang
diasemen, didapat hasil data bahwa 3 indikator asesmen berupa membaca huruf
vokal braille, membaca konsonan braille, membaca dengan suku kata K-V

braille AF sudah menunjukkan persentase 100% sudah mampu. Indikator



membaca dengan suku kata K-V-K anak mendapat persentase rata-rata diatas
90% dan sudah menunjukkan persentase yang baik sesuai dengan ketentuan
ambang batas dari sumber para ahli yaitu diatas 60% dikategorikan tidak perlu
bimbingan, yang mana hanya beberapa kata yang tidak dipahami oleh anak.
Sedangkan untuk indikator membaca dengan suku kata pola K-V-K-V
menunjukkan persentase yang rendah yaitu 33,3% (Lampiran hasil asesmen).
Hal tersebut menunjukkan bahwa pada indikator tersebut anak harus lebih
ditingkatkan lagi.

Adapun saat melakukan asesmen, kesulitan yang dialami AF saat membaca
kata berpola K-V-K-V seperti pada kata “sapu” anak tidak mampu membaca
secara langsung melainkan dieja perhuruf dan menyebutkan kata “s p u”. Selain
itu, AF sering diam karena bingung untuk mengucapkan kata tersebut. Pada kata
“satu” saat dieja menggunakan huruf braille, Af mampu menyebutkan titik

“t”

braille perhuruf dengan benar, namun pada huruf konsonan anak
menyebutkan huruf “r”” sehingga menjadi kata “saru”. Selain itu, anak sering
menambahkan huruf pada kata tersebut, misalnya kata “debu” saat dibaca
langsung menjadi “dapur”.

Memberikan variasi media ajar untuk membantu AF dalam membaca
permulaan braille dengan pola suku kata K-V-K-V ingin peneliti lakukan
dengan menggunakan media roda putar braille. Alasannya dipilih roda putar
braille karena mengingat bahwa anak menyukai pembelajaran yang menarik

dan berbeda dengan metode pembelajaran sehari-sehari. Berdasarkan informasi

yang diperoleh peneliti dari beberapa referensi, media roda putar bisa



meningkatkan membaca permulaan pada anak dan terbukti berhasil. Namun,
penggunaan media ini baru menggunakan huruf awas. Oleh sebab itu, peneliti
ingin mencoba memodifikasi dengan menggunakan huruf braille yang
disesuaikan untuk anak tunanetra.

Media roda putar braille adalah alat bantu yang berbentuk roda atau
lingkaran yang bisa berputar-putar atau berkeliling yang didalamnya
bertuliskan huruf braille dan huruf awas yang bisa digabungkan dan akan
membentuk menjadi sebuah kata dalam bacaan yang diinginkan. Peneliti
berharap dengan menggunakan media roda putar braille akan membuat anak
menjadi semangat untuk belajar dan mempermudah AF dalam membaca suku

kata berpola K-V-K-V.

. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka identifikasi masalahnya ialah:

1. Kemampuan anak dalam membaca suku kata berpola K-V-K-V (konsonan
vokal konsonan vokal) menggunakan braille masih belum dimiliki oleh
anak. Hal ini dibuktikan sewaktu dilakukan asesmen akademik terkait
membaca kata berpola KV-KYV braille (tisu, bata, biru, sapu, meja, nasi, tali,
bola, bumi, tebu, satu, debu) anak (AF) yang mengalami kesalahan dalam
penggantian kata dari huruf yang memiliki bentuk yang serupa serta
seringkali anak yang menambahkan bunyi huruf dalam kata.

2. Media pembelajaran roda putar braille belum pernah digunakan dalam

pembelajaran disekolah.



. Batasan Masalah

Batasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini terbatas pada membaca
permulaan melalui media roda putar braille bagi anak tunanectra dengan pola

suku kata K-V-K-V braille.

. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan penelitian yaitu “Apakah media roda putar braille dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan pola K-V-K-V pada
anak tunanetra kelas VII di SLBN 1 Alahan Panjang? .

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengatahui peningkatan membaca permulaan
dengan suku kata berpola K-V-K-V menggunakan media roda putar braille

untuk anak tunanetra di SLBN 1 Alahan Panjang.

. Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini, antara lain:

1. Manfaat teoritis
Bermanfaat untuk memberikan referensi pengetahuan mengenai pemberian
media pembelajaran roda putar braille pada anak tunanetra untuk belajar
membaca permulaan dengan menggunakan huruf braille.

2. Manfaat praktis

Manfaat praktis bagi peneliti, guru, anak, dan pembaca antara lain:



Bagi peneliti

Menambah ilmu mengenai upaya untuk meningkatkan membaca
permulaan dengan menggunakan media roda putar braille untuk anak
tunanetra.

. Bagi guru

Memberikan media alternatif lain dalam memberikan pengajaran
kepada anak tunanetra mengenai membaca permulaan agar anak lebih
tertarik dan membangkitkan minat serta semangat belajar.

Bagi anak

Meningkatkan kemampuan anak untuk belajar membaca permulaan
dengan menggunakan media roda putar braille dengan asyik dan mudah
dipahami.

. Bagi pembaca

Memberikan ilmu pengetahuan secara tertulis bagi pembaca perihal
membaca permulaan dengan huruf braille dengan penggunaan media

roda putar braille.



